
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam dunia pendidikan, sosok seorang guru sangatlah penting yang tidak dapat dipisahkan. Keberhasilan pendidikan nasional akan ditentukan oleh keberhasilan dalam mengelola pendidikan. Guru berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Posisinya yang strategis sebagai suatu bentuk kekuatan yang berperan melawan keterbelakangan sekaligus berperan membangun kemajuan.

Guru bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Karena besarnya peranan guru tersebut, sehingga sering baik buruk dan tinggi rendahnya prestasi siswa bahkan sampai mutu pendidikan pada umunya dikembalikan kepada guru. Sesungguhnya peranan guru tidak hanya sebatas dinding kelas, ia mempunyai tugas di kelas, di dalam dan di luar sekolah serta di masyarakat. Jadi jelaslah bahwa pendidikan itu sangat penting dan guru sangat memegang peranan dalam keberhasilan pendidikan seseorang.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran siswa di sekolah, tidak jarang mereka menghadapi kesulitan belajar dalam menerima pelajaran dari guru. Kesulitan yang mereka hadapi ini merupakan problematika yang sering menjadikan siswa terhambat dalam memahami, menghayati dan mengaplikasikan atau dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar mereka terhadap mata pelajaran yang mereka pelajari dan tidak terkecuali khususnya terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tidak jarang pada siswa kesulitan dalam membaca dan menulis dini.
Di dalam tulisan ini yang dimaksudkan dengan perkembangan bahasa adalah perkembangan bahasa anak, khususnya pada masa kanak-kanak dan masa usia sekolah dasar. Seperti yang kita ketahui bahwa pada saat anak-anak memasuki sekolah dasar, kemampuan bahasa mereka sangat beragam. Hal ini dikarenakan oleh berbagai hal, di antaranya keadaan sosial ekonomi keluarga, lingkungan anak, pergaulan anak, dan faktor lingkungan keluarga asal anak itu sendiri.

Adapun anak yang berasal dari tingkat sosial ekonomi orang tuanya tinggi, akan berbeda cara berbahasanya dengan anak yang berasal dari keluarga sosial ekonominya rendah atau menengah. Anak yang lingkungannya berbahasa Indonesia seperti bahasa pertama, berbeda dengan anak yang lingkungannya berbahasa daerah sebagai bahasa pertamanya.
Perhatian dan kegiatan pembelajaran bahasa dikembangkan menjadi pembelajaran keterampilan bahasa. Pembelajaran bukan lagi ditentukan pada pengetahuan bahasa, melainkan pada keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa yang dimaksud meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut diberikan secara terpadu. Dalam hal ini peran guru bahasa sangat menentukan keberhasilan para siswa. Untuk itu guru perlu menyiapkan alat dan sarana penunjang yang sesuai dengan bahan yang diajarkan. Semua diramu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Para ahli kesehatan jiwa menekankan bahwa hingga saat ini masih belum ada seorangpun yang mengetahui secara pasti sebab musabab kesulitan belajar. Oleh karena itu, mereka tidak sanggup membantu para orang tua untuk menemukan penyebab pasti gangguan kejiwaan ini serta melakukan tindakan pencegahan. Terlalu banyak kemungkinan yang diduga menjadi penyebab dari keterlambatan belajar.
 

Adapun dalam proses belajar mengajar tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar bagi seorang anak didik. Ada banyak faktor yang bisa menjadi penghambat kelancaran dalam proses belajar mengajar tersebut. secara teoritis dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun diluar sekolah faktor yang dianggap sebagai penyebab munculnya kesulitan dalam menerima pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa menghadapi kegiatan pembelajaran dengan berat dan tidak dapat konsentrasi dalam pembelajaran yaitu faktor intern dan ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada pada individu yang sedang balajar, sedangkan ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan.


Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh dua faktor intern dan faktor ekstern. Penyebab utama kesulitan belajar adalah faktor intern, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis, sedangkan penyebab utama problema belajar adalah faktor ekstern, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak.

Selain faktor intern, menurut Slameto faktor ekstern juga memiliki pengaruh yang besar dalam mengakibatkan kesulitan dalam belajar. Faktor ekstern ini terjadi dari berbagai lingkungan pendidikan yang berada di luar dari peserta didik, seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga juga dapat mengakibatkan anak sulit dalam belajar apabila kondisi rumah tersebut gaduh, ramai, semerawut, apalagi suatu rumah tangga yang sering cekcok. Kondisi rumah yang seperti ini dapat membuat siswa tidak dapat konsentrasi dalam belajar.
 Dan faktor lingkungan sekolah yang tidak memadai atau tidak mendukung dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa juga pengaruh terhadap kesulitan belajar siswa keterbatasan sarana dan prasarana belajar seperti alat tulis, buku pelajaran, media alat peraga, dan lain-lain yang dapat menyebabkan kegiatan belajar mereka terhambat dan menjadi sulit bagi mereka untuk memahami pelajaran.

Keadaan ekonomi yang tidak mendukung dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa juga mempengaruhi belajar siswa. Dan ketiadaan sarana balajar di rumah seperti alat tulis, buku, dan meja belajar menyebabkan kegiatan belajar mereka berantakan dan sulit bagi mereka untuk memahami pelajaran.

Berdasarkan penjelasan tentang faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa menerima pelajaran di sekolah sebagaimana dikatakan di atas bahwa faktor ekstern siswa menjadi penyebab kesulitan tersebut. diantara faktor itu adalah masalah kondisi rumah yang selalu ribut dan sering bertengkarnya antar anggota keluarga dianggab siswa sebagai penyebab keributan tersebut, sehingga membuat siswa tidak bisa belajar dengan serius, sehingga di sekolah mereka kesulitan menerima dan memahami pelajaran dari guru.
Selanjutnya menurut slameto, selain pengaruh masyarakat seperti media massa yang cebderung melalaikan siswa belajar, juga faktor dari sekolah seperti metode pengajaran guru yang monoton. Kurikulum yang terlalu padat di atas kemampuan siswa, kurangnya intraksi antara guru dan murid, kurang disiplinnya dalam penerapan peraturan sekolah ternyata dianggab sebagai penyebab mengapa siswa banyak mengalami kesulitan dalam belajar.

Dengan demikian faktor-faktor yang menyebabkan siswa sulit menerima pelajaran dari guru di sekolah tidak hanya dari dirinya sendiri dan keluarga, tetapi dapat pula disebabkan oleh faktor-faktor diluar seperti masyarakat dan sekolahan.

Adapun kehadiran seorang guru dalam proses balajar mengajar memegang peranan penting. Guru dalam pengajaran atau proses belajar memegang peran sutradara dan aktor, Artinya pada seorang gurulah tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah. Ada beberapa tugas dan tanggung jawab seorang guru yaitu: Sebagai pengajar, sebagai pembimbing, dan sebagai administrator kelas.

Menurut Slameto dalam bukunya Belajar dan Fakto-fator yang Mempengaruhinya, bahwasanya dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Karena guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membentuk proses perkembangan siswa. Guru juga hendaknya mampu membantu setiap siswa untuk secara efektif dapat mempergunakan berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar. Guru harus mengembangkan cara kebiasaan belajar yang sebaik-baiknya. selanjutnya sangat diharapkan guru dapat memberikan fasilitas yang memadai sehingga siswa dapat belajar secara efektif.

Guru juga sebagai pengajar dituntut harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping itu juga seorang guru harus menguasai ilmu atau bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Sehingga pada saat meyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa, tidak keluar dari materi yang diajarkan. Guru juga sebagai pembimbing memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Dan guru juga sebagai administrator merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran.
Berdasarkan penjelasan tentang peranana guru maka dapat dinyatakan bahwa seorang guru tidak hanya sebagai pengajar akan tetapi seorang guru harus bisa membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar dan kesulitan menerima pelajaran, khususnya pelajaran bahasa Indonesia.
Selain faktor guru, dalam proses pengajaran, metode mengajar juga mempengaruhi proses belajar siswa. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar, yaitu seorang guru harus bisa mengetahui tujuan yang akan dicapai, pelajar, bahan ajaran, fasilitas, guru, situasi, partisipasi dan kebaikan serta kelebihan metode tertentu.

Dapat diuraikan di atas, jelas bahwa peranan guru telah meningkatkan pendidikan dari sebagai pengajar menjadi sebagai direktur pengarah belajar. Sebagai direktur belajar, tugas dan tanggung  jawab turut menjadi lebih meningkat yang kedalamnya termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perencana pengajaran, pengelolaan pengajaran, penilaian hasil belajar, sebagai motivator belajar, dan juga sebagai pembimbing.
Pemerolehan bahasa dan perkmbangan bahasa anak tidak mudah dibedakan secara jelas. Hal ini mengingat bahwa dalam proses perkembangan bahasa yang sifatnya alami itu sebenarnya anak juga memperoleh bimbingan dari lingkungan sosialnya. Biasaynya tekanan pemerolehan bahasa adalah pada sifat formal bimbingan yang diterima oleh anak. Bimbingan formal ini biasanya diartikan pembelajaran di sekolah.
Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di lapangan, penulis menemukan beberapa masalah pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja di antaranya:

a. Siswa belum bisa menulis permula
b. Siswa yang belum bisa membaca permula
c. Kurangnya percaya diri, takut dan kurang minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut penulis tertarik meneliti lebih lanjut tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dilihat dari faktor intern dan faktor ekstern terhadap permasalahan yang ada dalam bentuk skripsi penulis yang berjudul “ Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka Belitung.
B. Rumusan Masalah


Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apa saja kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja? 

b. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja?

c. Apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran  bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
   1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja
b.  Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja.
c.  Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah desa Kemuja.
2. Kegunaan Penelitian



Setelah ini berakhir maka diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun secara praktis.

a. Secara teori penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pihak-pihak yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.

b. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mando Barat Kabupaten Bangka Belitung untuk mutu pembelajaran bahasa Indonesia.
D. Tinjauan Pustaka
Dari beberapa skripsi yang penulis kutip guna membantu kesuksesan penulis untuk menggarap skripsi ini, maka penulis telah melakukan kajian atau tinjauan pustaka dari beberapa referensi judul skripsi yang relevan yang berhubungan dengan skripsi yang akan penulis buat yaitu: 
Menurut Maria Kusuma Dewi dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SLTP Negri 43 Palembang”, menyatakan bahwa orang tua bertanggung jawab sepenuhnya atas keberhasilan anak, terutama pada anak berusia remaja merupakan usia rawan. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa perhatian orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tergolong sedang, karena orang tua kadang-kadang membuat jadwal waktu belajar dan hiburan. Memberikan hasil belajar, mengetahui tugas-tugas yang di berikan oleh sekolah dan sebagainya. Selain itu, kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa tergolong sedang dengan indikator bahwa mereka kadang-kadang mengalami problem atau hambatan dalam memahami, menghayati dan mengaplikasikan pelajaran yang di ajarkan oleh guru agama.
Sekripsi ini lebih membahas tentang perhatian orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Sedangkan peneliti lebih menekankan pada upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap pelajaran pendidikan bahasa Indonesia.
Ratna Ayu dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru Agama dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negri 18 Palembang”, menyatakan kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa dalam bidang studi pendidikan agama islam, diantaranya siswa mengalami kesulitan dalam baca trulis Al-Qur’an. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru agama dalam mengatasi kasulitan-kasulitan belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam adalah dengan cara mengadakan cepat tepat, menyesuaikan metode dengan materi yang akan disampaikan di kelas, memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan pembimbing siswa yang berkesulitan dalam hal baca tulis Al-Qur’an serta selalu memberikan motivasi kepada siswa. 
Yumi dalam skeripsinya yang berjudul “Upaya Guru Bibingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Studi Khusus di SMA Muhammadiyah 7 Palembang”, sebagai besar kesulitan yang dialami oleh siswa berasal dari faktor dalam diri siswa seperti motivasi , minat, serta kesulitan ekonomi.

Secara jelasnya kesulitan belajar yang dialami siswa, seperti kesulitan dalam berhitung, memahami materi pelajaran, menjelaskan kembali materi pelajaran, kesulitan pada bidang studi SMA. Pelanggaran pengaturan dalam bepakaian seragam sekolah.  

Ratna Ayu dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru Agama dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI DI SMP Negeri 18 Palembang”, menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam bidang studi PAI diantanya siswa mengalami kesulitan baca tulis Al-Qur’an.
Adapun upaya yang dilakuk oleh seorang guru agama dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa pada bidang studi PAI adalah dengan cara mengadakan cepat tepat, menyesuikan metode dengan materi yang akan disampaikan di kelas, memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan membimbing siswa yang berkesulitan dalam hal baca tulis Al-Qur’an  serta selalu memberikan kepada siswa.
1. Persamaan dan Perbedaan Judul

Dari persamaan judul penulis dengan judul di atas adalah sama-sama membahas tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
Sedangkan perbedaannya pada judul-judul yang di atas adalah penulis membahas tentang mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan judul-judul di atas membahas tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Maka tidak ada kesamaan dalam penelitian mata pelajarannya, karena penulis dalam skripsinya membahas tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
2. Persamaan dan Perbedaan Rumusan Masalah
Persamaan rumusan masalah penulis dengan judul di atas adalah tentang apa saja kesulitan belajar siswa, upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi yang di atas tidak membahas tentang apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Tetapi skripsi di atas membahas tentang apa saja kesulitan belajar siswa.
3. Persamaan dan perbedaan Teknik Pengumpulan Data

Persamaan dalam teknik pengumpulan data penulis dengan judul di atas adalah sama-sama menggunakan tehnik observasi dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya adalah teknik penulis yang lain menggunakan teknik wawancara, sedangkan judul diatas menggunakan teknik angket. 
E. Kerangka Teori

1. Pengertian Upaya Guru 
Menurut Slameto, upaya adalah usaha dan mendayagunakan segenap akal dan kemampuan untuk bertindak melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan.

Sedangkan guru adalah mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.

Jadi upaya guru adalah segenap akal dan kemampuan untuk mendorong serta membimbing siswa agar tercapai menjadikan siswa yang berprestasi dan berhasil.
2. Pengertian Kesulitan belajar

       Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanisfestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengar, bercakap-cakap, membaca, menulis, dan mengeja. Batasan ini tidak mencakup anak-anak yang memiliki problem belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan karena tuna grahita, gangguan emosional atau kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi.

         Membaca dan menulis merupakan keterampilan yang saling melengkapi. Tidak ada yang perlu ditulis kalau tidaka ada yang membacanya, dan tidak ada yang dapat dibaca kalau belum ada yang ditulis. Keduanya merupakan keterampilan bahasa tertulis, dengan menggunakan simbol-simbol yang dapat dilihat yang mewakili kata-kata yang diucapkan serta pengalaman dibalik kata-kata tersebut.  
Menurut Slameto yang dimaksud dengan kesulitan belajar adalah suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada seseorang yang memiliki intelegensi rata-rata, yang juga tidak memiliki sistem sensor yang cukup, dan berbagai kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap harga diri.
 
Menurut Thursan Hakim yang dimaksud dengan kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.

Menurut Muhibbin Syah kesulitan belajar adalah fenomena menurutnya kenerja akademik atau prestasi belajar seorang siswa. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, dan sering minggat dari sekolah.

Menurut Mulyono Abdurrahman kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman, penglihatan, pendengaran, serta ganguan emosional, dan kemiskinan lingkungan.

Menurut Muhammad Alisuf Sabri pengertian kesulitan belajar siswa adalah kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. Jadi kesulitan belajar yang dihadapi siswa ini terjadi pada waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan atau ditugaskan oleh seorang guru.
Menurut Muhammad Dalyono kesulitan belajar adalah aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Karena setiap individu memang tidak sama. Perbedaan individu ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Dalam keadaan di mana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar.
 
Kesulitan berbahasa Indonesia sangat banyak ditemukan pada anak-anak berkesulitan belajar MMP di SD. Anak tidak dapat berbicara, tidak dapat merespon terhadap suatu perintah atau pernyataan verbal seperti yang dilakukan anak-anak, diantaranya adalah:
1. Kesulitan belajar MMP

2. Kesulitan memahami dan membedakan makna bunyi wicara

3. Kesulitan membentuk konsep dan mengembangkan ke dalam unit-unit sematik

4. Kesulitan mengklasifikasikan kata

5. Kesulitan dalam memahami system sematik

6. Tranformasi sematik

7. Implikasi sematik

F. Definisi Operasional

1. Upaya guru
Upaya guru adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Adapun bentuk usaha tersebut adalah:

a. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam meyampaikan materi pelajaran bahasa Indonesia tentang cara membaca dan menulis kalimat yang baik kepada siswa. Agar siswa dapat membaca dan menulis kaliamat bahasa Indonesia dengan baik yang sesuai dengan EYD (ejaan yang disesuaikan).
b. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia juga menggunakan teknik motivasi  ( dorongan) terhadap siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri untuk belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. karena siswa merasa kesulitan dalam belajar bahasa Indonesia. Agar guru bisa menumbuhkan rasa percaya diri terhadap diri siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri untuk belajar bahasa Indonesia.
c. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia juga menggunakan media gambar di karton untuk belajar mata pelajaran bahasa Indonesia kepada siswa yang mempunyai rasa takut dan kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Agar guru dapat menghilangkan rasa tukut siswa untuk belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan rasa kurangnya minat siswa belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.
d. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia juga menggunakan teknik remedial kepada siswa yang mempunyai kesulitan-kesulitan dalam menulis dan membaca bahasa Indonesia dengan bahasa daerah. Agar siswa yang masih menggunakan bahasa daerahnya dalam menulis dan membaca, maka siswa dapat lebih lancar menggunakan bahasa Indonesia dalam menulis dan membacanya.
2. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah problem atau hambatan siswa dalam memahami, menghayati dan mengaplikasikan apa yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia, yang terlihat pada saat proses belajar di kelas berlangsung, yang selalu menggunakan bahasa daerah pada  saat proses belajar bahasa Indonesia di kelas. Contohnya pada saat guru menyuruh siswa untuk menulis dan membaca, terkadang masih ada siswa yang menulis dan membaca dengan bahasa daerah. Maka dari itu siswa menjadi merasa tidak percaya diri dan kurang menyukai mata pelajaran bahasa Indonesia. dilihat dari segi faktor-faktornya adalah dari faktor intern dan faktor ekstern.
Dari faktor intern terdiri dari tiga faktor yaitu:

a. Siswa selalu menggunakan bahasa daerah ketika di dalam kelas.
b. Kurang percaya diri pada siswa
c. Kurangnya minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia.
Dan dari faktor ekstern terdiri dari dua faktor yaitu:

a. Faktor sekolah

Factor sekolah adalah kurangnya sarana dan prasarana pada saat proses belajar mengajar yang kurang mendukung, kurangnya guru dalam menggunakan metode pada saat proses belajar mengajar, dan kurang disiplinnya siswa, contohnya pada saat proses belajar mengajar bahasa Indonesia berlangsung masih ada siswa yang menggunakan bahasa daerah di dalam kelas.
b. Faktor orang tua
Factor orang tua adalah yang selalu menggunakan bahasa daerah dalam kesehariannya kepada anak-anaknya sehingga membuat anak-anaknya tidak terbiasa berbahasa Indonesia, dan kurangnya keinginan orang tua siswa untuk membiasakan anak-anaknya dalam berbahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga membuat siswa menjadi terbiasa menggunakan bahasa daerah pada saat mata pelajaran bahasa Indonesia berlangsung.
c. Faktor kesulitan membaca dan menulis
1. Kesulitan memahami dan membedakan makna bunyi wicara
Anak berkesulitan belajar sering memiliki problem auditoris, yaitu kesulitan untuk memahami dan membedakan makna bunyi wicara. Kondisi semacam itu menyebabkan anak mengalami kesulitan untuk merangkai fonem, segmentasi bunyi, membedakan nada, mengatur kenyaringan, mengatur durasi bunyi.

2. Kesulitan membentuk konsep dan mengembangkan ke dalam unit-unit sematik

Pemahaman terhadap unit-unit sematik (kata dan konsep) menunjukkannya adanya penegtahuan tentang kekeluargaan kata secara tepat. Banyak di antara anak-anak berkesulitan belajar yang memiliki masalah dalam pembentukan konsep dan dalam menghubung-hubungkan unit-unit sematik. Sebagai contoh, anak kesulitan belajar mungkin hanya memiliki satu makna tentang kata “puasa”, yaitu tidak makan dan tidak minum pada waktu siang hari.
3. Kesulitan mengklasifikasikan kata
Anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam mengelompokkan kata-kata. Jika mereka dihadapkan pada kata-kata seperti bayam, kangkung, selada, san seledri, yang seharusnya dikelompokkan sebagai sayuran, tetapi mereka mengelompokkan atas nama warna, yaitu hijau.
4. Kesulitan dalam relasi sematik

Anak kesulitan belajar sering mengalami kesulitan untuk menemukan dan menetapkan kata yang ada hubungannya dengan kata lain. Sebagai contoh, anak mungkin akan mengalami kesulitan dalam menetapkan hubungan antara kata bangun, mandi pakaian, sarapan, buku, dan sekolah dalam tugas menyusun kalimat yang berkaitan dengan urutan waktu. Anak-anak berkesulitan belajar umumnya juga mengalami kesulitan dalam mencari padanan kata-kata.  

5. Kesulitan dalam memahami system sematik

Banyak anak berkesulitan belajar yang memiliki kesulitan dalam membaca pemahaman, dalam berhitung, dan dalam penalaran ruang dan waktu. Kesulitan ini diduga berkaitan dengan adanya kesulitan dalam pemerosesan bahasa auditoris. Anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam bercerita, dan penjelasan mereka sering tidak tersusun secara baik dan benar.
6. Tranformasi sematik

Anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam pembuatan tranformasi sematik sehingga mengalami kesuliatan dalam menggunakan kata banyak makna, langgam suara (idiom), dan kiasan (metafora).
7.  Implikasi sematik

Tingkat kemampuan tertinggi untuk memahami bahasa adalah kemampuan menangkap informasi yang diimplikasikan, yang tidak dinyatakan dengan jelas. Kemampuan tersebut mencerminkan suatu kesadaran tentang kemungkinan berbagai penyebab, yang merupakan bidang sulit bagi anak berkesulitan belajar. Oleh karena itu, anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam bidang implikasi sematik tersebut, maka anak-anak berkesulitan belajar juga mengalami kesulitan untuk memahami humor. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu membahas dan memaparkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan upaya guru, kesulitan belajar siswa, dan apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Desa kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka dan masih di dalam ruang lingkup kepengurusan SDN 01 Desa Zed Kecamata Mendo Barat Kabupaten Bangka.

   3. Informan Penelitian


        Penelitian ini merupakan penelitian instruman kunci yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif. Untuk itu, penulis secara individu akan turun langsung ke tengah-tengah lapangan guna memperoleh data dari informan. Adapun yang menjadi informan adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesi yang berjumlah empat orang.
Tabel I
NAMA-NAMA GURU YANG MENGAJAR BAHASA INDONESIA DI MADRASAH IBTIDAIYAH DESA KEMUJA KECAMATAN MENDO BARAT KABUPATEN BANGKA.
	No
	Nama Guru
	Keterangan Guru

	1
	Abdurrozak, S.Pd.
	Mengajar Kelas 1 MI

	2
	Sahril, S.Pd.I.
	Mengajar Kelas 2 MI

	3
	Subanhur, S.Pd.I.
	Mengajar Kelas 3 MI

	4
	Nani Suprianti, S.Pd.
	Mengajar Kelas 4, 5, 6 MI


4. Teknik Pengumpulan Data
         Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik yang akan dipakai yaitu adalah:
a. Observasi

  Teknik observasi ini akan digunakan penulis untuk pengamatan secara langsung untuk mengamati kondisi objektif lokasi yang diteliti. Adapun data yang dikumpulkan dengan observasi ini adalah tentang upaya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru Bahasa Indonesia dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di MI Desa Kemuja.
b. Wawancara

Teknik  wawancara  ini digunakan penulis untuk memperoleh data yang lebih akurat dan benar, yang akan penulis wawancara langsung kepada guru yang berjumlah empat orang yang masing-masing mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka.

Sedangkan yang akan penulis wawancarakan kepada guru-guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah adalah tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, apa saja faktor penghambat dan pendukung upaya guru dalam menagatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Desa Kemuja.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini akan digunakan penulis untuk memperoleh data tentang sejarah Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka, letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka, keadaan guru, pegawai, dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka, dan kegiatan proses pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode seperti menurut Metthew B. Miles. dan A. Michael Huberman, analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu yang meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpula.
a. Reduksi Data
Reduksi data, reduksi adalah diartikan sebagai peruses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasfortasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan di lapangan, dan reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menghilangkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu serta mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpuan dan pengambilan tindakan.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali data yang ada. Dari data tersebut harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan validitas setelah itu baru ditarik kesimpulan.

Dari ketiga tahapan di atas dimulai dari redaksi data, penyajian data sampai menarik kesimpulan, baru dapat diketahui Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa dan Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka.
H. Sistematika Pembahasan

Bab I pembahasan tentang pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian, sistimatis pembahasan.
Bab II pembahasan tentang pengertian upaya guru mata pelajaran bahasa Indonesia, kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahsa Indonesia.

Bab III tentang gambaran umum MI Desa Kemuja, keadaan guru dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab IV analisis data apa saja kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia, bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Bab V yaitu penutup berupa hasil penelitian, simpulan dan saran.
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